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Pendahuluan
• Indonesia sebagai negara multikultural terbesar di dunia memiliki

keragaman suku, budaya, dan agama yang perlu dijaga melalui
pendidikan karakter sejak dini. Namun, masih terjadi kesenjangan dalam
memahami dan menghargai perbedaan, terutama di kalangan generasi
muda, yang berpotensi menimbulkan intoleransi dan diskriminasi. Sekolah 
dasar memegang peran penting dalam membentuk karakter siswa yang 
toleran melalui pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai keberagaman.

• Pendidikan Pancasila, khususnya dengan pendekatan kebhinekaan global, 
menjadi sarana strategis untuk menanamkan karakter literasi multikultural
budaya Nusantara. Literasi multikultural menekankan pemahaman, 
penghargaan, dan interaksi positif terhadap keragaman budaya, nilai, dan 
kepercayaan. 
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Pendahuluan
• Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam pembelajaran, siswa

diharapkan mampu menjadi generasi yang berkarakter, berpikiran
terbuka, dan siap menghadapi kehidupan dalam masyarakat yang 
semakin majemuk dan global.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Bagaimana implementasi pendidikan pancasila berkebhinekaan global 

dalam menumbuhkan karakter literasi multikultural budaya nusantara pada 
siswa SD?
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Metode

• Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan

pendekatan kualitatif

• Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV melalui teknik

purposive sampling

• Proses pengumpulan data melalui 3 tahap yaitu, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi

• Teknik analisis data menggunakan metode Miles & Huberman, yang 

terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan

• Pengujian keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber
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Hasil 
• Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SDN Tambakrejo 2

Krembung, pendidikan Pancasila berkebinekaan global telah diterapkan
dengan baik dalam menumbuhkan karakter literasi multikultural. Guru
mengajarkan nilai-nilai Pancasila secara kontekstual dan mengenalkan
keberagaman budaya melalui berbagai kegiatan. Siswa terlihat antusias
dan mulai memahami pentingnya menghargai perbedaan. Namun, masih
terdapat kendala seperti kurangnya media pembelajaran interaktif dan
kesulitan membedakan budaya lokal, nasional, dan global.
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Pembahasan 
Penerapan pendidikan Pancasila berkebinekaan global di SDN

Tambakrejo 2 Krembung berjalan dengan baik. Guru tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga mengaitkan nilai-nilai Pancasila seperti
toleransi dan gotong royong dalam kegiatan belajar sehari-hari. Selain itu,
siswa diajak mengenal keberagaman budaya Indonesia melalui kegiatan
menarik seperti cerita rakyat, lomba pakaian adat, dan pentas seni.
Kegiatan ini membuat siswa lebih semangat belajar dan mulai memahami
pentingnya menghargai perbedaan budaya.

Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala.
Salah satunya adalah siswa masih bingung membedakan budaya lokal,
nasional, dan global. Selain itu, sarana pembelajaran seperti video atau
permainan edukatif masih kurang, sehingga pembelajaran belum
sepenuhnya maksimal. Untuk itu, dibutuhkan dukungan media pembelajaran
yang lebih interaktif agar siswa lebih mudah memahami materi dan semakin
mencintai keberagaman budaya Indonesia.
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Temuan Penting Penelitian
• Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Pancasila

berkebinekaan global telah diterapkan dengan baik di SDN Tambakrejo 2
Krembung. Guru mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, gotong royong, dan
saling menghargai dengan mengaitkannya dalam kegiatan belajar sehari-hari
yang kontekstual.

• Keberagaman budaya dikenalkan kepada siswa melalui berbagai aktivitas,
seperti cerita rakyat, diskusi budaya, lomba pakaian adat, dan pentas seni.
Kegiatan ini membuat siswa antusias, aktif berpartisipasi, serta menumbuhkan rasa
bangga terhadap budaya daerah masing-masing.

• Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran, seperti kesulitan
siswa membedakan budaya lokal, nasional, dan global, serta keterbatasan media
pembelajaran interaktif. Meskipun demikian, peran aktif guru dan metode yang
bervariasi membantu keberhasilan pembelajaran, yang masih dapat ditingkatkan
melalui inovasi teknologi dan bahan ajar yang lebih menarik.
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Manfaat Penelitian
• Bagi guru, memberikan panduan praktis dalam merancang dan menerapkan

strategi pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dan literasi
multikultural.

• Bagi siswa, membangun kesadaran akan pentingnya menghargai keberagaman
budaya, baik dalam lingkup lokal maupun global.

• Bagi peneliti selanjutnya, pijakan untuk penelitian lanjutan terkait implementasi
pendidikan Pancasila dengan perspektif kebhinekaan global di jenjang
pendidikan lainnya atau dalam konteks yang berbeda, seperti di lingkungan
multikultural yang lebih kompleks.
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